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ABSTRAK 

Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui dampak sosialisasi dalam peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman peran dan manfaat mangrove. Kegiatan sosialisasi diikuti 
oleh 10 orang peserta menggunakan metode ceramah dan metode praktik lapang. 
Berdasarkan hasil evaluasi diketahui terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
peserta terkait peran dan manfaat mangrove dari rata-rata 32% menjadi 95% dan dapat 
memberikan justifikasi yang tepat sehingga diharapkan peningkatan pengetahuan diiringi 
dengan peningkatan kesadaran masyarakat untuk turut berpartisipasi aktif dalam 
menjaga kelestarian hutan mangrove. 
Kata Kunci: kesadaran masyarakat; saoka; sosialisasi 
Abstract:  This activity aims to determine the impact of socialization in increasing 
knowledge and understanding of the role and benefits of mangroves. The socialization 
activity was attended by 10 participants using the clasical method and the field practice 
method. Based on the results of the evaluation, it was found that there was an increase in 
participants' knowledge and understanding regarding the role and benefits of mangroves 
from an average of 32% to 95% and could provide the right justification so it is hoped that 
the increase in knowledge would be accompanied by an increase in public awareness to 
actively participate in preserving mangrove forests. 
Keywords: community awareness; saoka; socialization 

 
  

 

A. LATAR BELAKANG 

Keberadaan ekosistem mangrove memiliki peran yang sangat penting bagi 

lingkungan sekitarnya termasuk di dalamnya masyarakat yang berada di sekitar areal 

tersebut. Mangrove memiliki peran ekologis dan ekonomis yaitu perannya sebagai 

penahan abrasi, nursery ground  bagi biota akuatik, melindungi daerah di belakang 

areal mangrove, penghasil kayu dan non kayu, lahan bagi produksi pangan dan non 

pangan, dan juga berperan dalam proses biogeokimia pada perubahan iklim global 

(Lovelock et al., 2015; Sulaiman et al., 2018). Namun sayangnya masyarakat umum 

belum menyadari arti penting peran mangrove tersebut.  

Aktivitas masyarakat sekitar mangrove baik yang memanfaatkan secara 

langsung maupun tidak langsung banyak memberikan tekanan ekologis terhadap 

ekosistem mangrove. Salah satu aktifitas masyarakat yang berpengaruh terhadap 

ekosistem ini antara lain penebangan mangrove untuk bahan bangunan, pemukiman, 
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areal budidaya, industri, dll (Utari & Wahyuni, 2020). Kebutuhan tersebut memaksa 

masyarakat untuk melakukan banyak hal yang dapat merusak hutan mangrove. 

Kelurahan Saoka merupakan kelurahan di Distrik Maladumes, Kota Sorong. 

Sebagian masyarakat di desa tersebut beraktivitas dengan cara memanfaatkan 

sumberdaya mangrove yang berada di sekitar tempat tinggalnya. Jika pemanfaatan ini 

berlangsung secara terus menerus tanpa ada kesadaran masyarakat untuk 

merehabilitasi areal mangrove maka lama kelamaan ekosistem ini akan hilang dan 

tergantikan dengan areal industri dan pemukiman. Salah satu upaya untuk 

mempertahankan bahkan meningkatkan populasi mangrove adalah melaksanakan 

penyuluhan dan pelatihan serta sosialisasi agar dapat menumbuhkan kesadaran dan 

minat masyarakat untuk berperan serta dalam menjaga kelestarian mangrove yang 

ada di sekitar tempat tinggalnya. 

Pengabdian masyarakat (Ismail et al., 2021) berhasil meningkatkan minat mitra 

untuk menanam mangrove sebagai upaya kelestarian mangrove. Sosialisasi peran dan 

fungsi mangrove meningkatkan partisipasi masyarakat Gili Sulat Lombok Timur 

untuk melestarikan mangrove (Al Idrus et al., 2018). Sosialisasi pelestarian mangrove 

di Desa Alur Dua Kecamatan Lapian Kabupaten Langkat meningkatkan kesadaran 

dan kepedulian terhadap lingkungan mangrove (Nurzanah & Indrayani, 2021). 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengetahui 

dampak sosialisasi dalam peningkatan pengetahuan dan pemahaman peran dan 

manfaat mangrove. Pemahaman akan dampak akan meningkatkan kepedulian dan 

kesadaran mitra untuk melestarikan mangrove. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di kampus Politeknik Pelayaran Sorong 

(Poltekpel Sorong) pada tanggal 21 Juni 2022 yang diikuti oleh masyarakat Kelurahan 

Saoka sebanyak 10 orang . Kegiatan ini merupakan kerjasama antara Politeknik 

Pelayaran Sorong dan Politeknik Kelautan dan Perikanan Sorong (Politeknik KP 

Sorong). Narasumber pada kegiatan sosialisasi berasal dari dosen di kedua institusi 

tersebut. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari (1) Pembukaan kegiatan; pembukaan 

kegiatan dilaksanakan di kampus Poltekpel Sorong, (2) kegiatan sosialisasi; kegiatan 

sosialisasi ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan praktik langsung. 

Narasumber menyampaikan materi yang terkait dengan peran dan manfaat mangrove 

sebagai sumberdaya maritime Indonesia, (3) Evaluasi dilakukan dengan pemberian 

pre-test dan post-test. Pre-test dan post-test dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 

kompetensi awal dan kompetensi akhir peserta pelatihan. Pre-test digunakan untuk 

melihat kondisi awal subyek pelatihan, dan post-test digunakan untuk melihat kondisi 

akhir subjek pelatihan. Pre-test dan post-test  terdiri dari 5 soal dengan 2 pilihan 

jawaban (ya dan tidak) dan alasan memilih jawaban tersebut. Peserta pelatihan 

diminta untuk memilih jawaban sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki dengan 

memberikan bukti pemahamannya. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pembukaan Kegiatan  

Kegiatan sosialisasi peran dan manfaat mangrove pada kemaritiman Indonesia 

ini dibuka oleh Direktur Poltekpel Sorong yang diwakili oleh Wakil Direktur II 

Bidang umum, keuangan, kepegawaian, kerjasama dan pengembangan usaha. 

Dalam sambutannya beliau menyampaikan bahwa mangrove merupakan 

sumberdaya kemaritiman yang harus dijaga kelestariannya. Kelestarian 

sumberdaya maritim salah satunya mangrove membutuhkan partisipasi semua 

stake holder baik itu pemerintah pusat, pemerintah daerah, kementerian terkait 

maupun masyarakat sekitar. Langkah awal yang harus dilakukan adalah 

masyarakat harus mendapatkan edukasi terkait fungsi mangrove baik itu fungsi 

ekologis maupun fungsi ekonomis. Beliau juga mengharapkan para peserta 

untuk mengikuti kegiatan sosialisasi dengan sungguh – sungguh dan 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Gambar 1. Pembukaan kegiatan oleh Wakil Direktur II Poltekpel Sorong 

 

2. Kegiatan Sosialisasi 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini terdiri dari metode ceramah dan 

praktik langsung (Nurzanah & Indrayani, 2021). Metode ceramah 

disampaikan secara lisan dengan tujuan untuk mengenalkan kepada 

masyarakat Kelurahan Saoka berbagai potensi sumberdaya dan peran 

bioekologis mangrove. Selain itu metode ceramah ini bertujuan pula untuk 

memberikan informasi tentang beberapa aktifitas masyarakat yang dapat 

mengganggu atau merusak ekosistem mangrove dan memberikan 

pemahaman tentang pentingnya menjaga lingkungan sehingga tertanam 

kepedulian terhadap upaya pelestarian mangrove (Gambar 2). Disela – sela 

kegiatan klasikal diselipkan ice breaking untuk meminimalisir kejenuhan 

peserta, mencairkan suasana dan menambah keakraban pemateri dan peserta. 

Dengan demikian harapannya peserta bisa lebih terbuka terhadap pemateri. 

Metode praktik juga digunakan dalam pelatihan ini dengan cara melakukan 
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penanaman bibit mangrove Rhizophora sp  di areal sekitar kampus Poltekpel 

Sorong. Kegiatan praktik ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat khususnya masyarakat Kelurahan Saoka tentang lingkungan 

dan konservasi mangrove (Gambar 3) 

Materi yang disampaikan terdiri dari peran dan fungsi hutan mangrove, 

zonasi dan penyebaran jenis vegetasi mangrove, pengenalan jenis tanaman 

vegetasi mangrove, pengenalan hasil olahan mangrove, ancaman terhadap 

hutan mangrove dan peningkatan kesadaran pelestarian mangrove.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi menggunakan metode ceramah 

  (a) materi oleh dosen Politeknik KP Sorong 

  (b) materi oleh dosen Poltekpel Sorong 

  (c) sesi tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi menggunakan metode praktik 

 

3. Evaluasi 

Evaluasi terhadap peserta dilakukan dengan pemberian soal pre-test dan 

post-test. Soal yang diberikan pada saat pre-test dan post-test adalah soal 

(a) (b) 

(c) 
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yang sama. Pertanyaan pada pre-post test terkait dengan tingkat 

pengetahuan peserta terhadap peran, manfaat, program pemerintah, dampak 

kerusakan mangrove dan cara melestarikan mangrove. Hasil pre-test dan 

post-test peserta tersaji pada Gambar 4 dan 5. Sedangkan persentase 

perbandingan hasil keduanya disajikan pada Gambar 6.  

 

Gambar 4. Grafik hasil pre-test 

 

Gambar 4 menyajikan hasil rekapitulasi jawaban pre-test diketahui bahwa 

pada soal no.1 sebanyak 5 orang atau 50% peserta mengetahui jawaban dan 

dapat memberikan justifikasi dari pengetahuan yang dimiliki. Hasil ini 

berbeda dengan soal no.3 dan no.5 dimana hanya terdapat 2 orang atau 20% 

peserta yang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang diajukan dan 

menjawab dengan benar. 

 

 

Gambar 5. Grafik hasil post-test 

 
Gambar 5 menyajikan hasil rekapitulasi jawaban post test peserta kegiatan 

dimana dari keenam soal yang diberikan rata-rata seluruh peserta dapat 

menjawab pertanyaan tersebut dengan benar serta dapat pula memberikan 
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justifikasi dengan tepat. Pada soal no.5 sebnayak 3 peserta belum menjawab 

pertanyaan dengan benar. Meskipun demikian terjadi peningkatan jumlah 

peserta yang mengetahui jawaban atas pertanyaan yang diajukan dari 2 

orang menjadi 7 orang.   

 

Gambar 6. Grafik persentase perbandingan hasil pre-test dan post-test 

 

Gambar 6 menggambarkan perbandingan persentase hasil jawaban pre-test 

dan post-test peserta kegiatan. Gambar 6 menunjukkan rata-rata terjadinya 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan dari 32% menjadi 95%. Peningkatan pengetahuan dari 

terendah 20% menjadi 100% berdasarkan pada pertanyaan yang diajukan 

pada soal nomer 3. Peningkatan hasil persentase pre-test dan post-test juga 

terlihat pada soal no.5 dimana awalnya 20% meningkat menjadi 70%.   Hal 

ini mengindikasikan bahwa sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta ((Abdullah & Nasionalita, 2018); (Widyasari et al., 2022)). 

Peningkatan pengetahuan peserta terhadap fungsi ekologis mangrove 

diharapkan mampu meningkatkan peran aktif dalam menjaga kelestarian 

hutan mangrove (Abidin et al., 2021). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan dan pendidikan masyarakat sekitar mangrove 

dapat meningkatkan kepedulian terhadap upaya pelestarian lingkungan 

khususnya hutan mangrove [(Rahman & Asmawi, 2016);(Gazali & Syafitri, 

2020); (Irvina Nurrachmi, 2019); (Mustafirin et al., 2016)] dan pola edukasi 

seperti ini dijadikan sebagai strategi dalam pengelolaan dan konservasi 

mangrove (Rahman & Asmawi, 2016; Shunula, 2002;Noer Dwi et al., 2021). 

Peningkatan pengetahuan yang dimiliki masyarakat diharapkan dapat 

meningkatkan kepedulian kelestraian mangrove sebagai bentuk partisipasi 

masyarakat terhadap pengelolaan mangrove di Kelurahan Saoka (Diarto et 

al., 2012). Kegiatan sosialisasi terhadap peran dan fungsi mangrove juga 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya ekosistem 

tersebut (Amin et al., 2016). 

  

D. SIMPULAN DAN SARAN 
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Kegiatan sosialisasi peran dan manfaat mangrove sebagai sumberdaya maritim 

Indonesia dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat terhadap arti penting ekosistem tersebut. Berdasarkan hasil 

evaluasi dapat disimpulan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan setelah 

memperoleh materi terkait peran dan manfaat mangrove.  

 Edukasi dan pendampingan berkelanjutan perlu dilakukan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pelestarian mangrove. 
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